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This study aims to analyze the effect of implementing the cooperative integrated
reading and composition learning model assisted by leaflet media on the critical
thinking skills of students of grade V science material at elementary school 17
Pontianak city. The method used was an experiment with a pre-experimental
design with a one-group pretest-posttest design. The population of this study was
all fifth-grade students at Elementary School 17, Pontianak City. The data
collection technique used was a measurement technique and a written essay test
was used as the data collection tool. Based on data analysis, the average pretest
score was 42.50 and the average posttest score was 70.27. The results of the
hypothesis test using a paired sample t-test showed a significant difference
between the pretest and posttest scores with a significance value of 0.000, so ha
was accepted. This proves that there is an effect of implementing a cooperative
integrated reading and composition model assisted by leaflets on critical thinking
skills. Based on the effect size calculation, it was obtained at 0.97, which is
included in the large category. Thus, it can be concluded that the application of
the cooperative integrated reading and composition model assisted by leaflet
media has a positive influence on the critical thinking skills of fifth grade students
at Elementary School 17 Pontianak City.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses terjadinya interaksi belajar dan mengajar dalam suatu
kondisi tertentu yang melibatkan beberapa unsur, baik unsur intrinsik maupun ekstrinsik yang melekat
pada siswa dan guru termasuk lingkungan (Meiristanti & Puspasari, 2020). Pengertian ini sejalan dengan
penegasan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-
Undang, 2003) yang menyebutkan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar” (Qiptiyyah, 2020). Pada saat ini
pembelajaran yang diperlukan adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa secara
aktif mengembangkan idenya namun tetap dalam bimbingan guru. Pembelajaran abad-21 mengalami
berbagai perubahan dimana arah pembelajaran di era ini membekali siswa dengan berbagai macam
kecakapan dalam rangka mencetak SDM yang unggul, kecakapan atau keahlian yang dimaksud dalam
pembelajaran abad 21 ini meliputi 4C, yaitu: Communication, Collaboration, Critical Thingking and
Problem Solving and Creative and Innovative.

Critical Thingking and Problem Solving (berpikir kritis dan menyelesaikan masalah) adalah salah
satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran abad-21 ini. Menurut Manurung
(2023) “berpikir kritis adalah jenis kemampuan penalaran tingkat tinggi di mana individu menunjukkan
kemampuan mereka untuk mengevaluasi fenomena secara ilmiah dan bijaksana dari perspektif yang
berbeda dalam konteks yang berbeda untuk membuat keputusan akhir yang tepat”. Sejalan dengan
pendapat Samin (2023) yang menyatakan “Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk
berpikir secara logis, reflektif, sistematis, dan produktif yang digunakan dalam membuat pertimbangan
dan mengambil keputusan. Selanjutnya Pratama (2024) mengemukakan “Berpikir kritis adalah
kemampuan untuk secara objektif menganalisis, mengevaluasi dan memahami suatu situasi, gagasan
atau masalah dengan cermat sebelum mengambil keputusan atau mempertimbangkan pendapat.
Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki setiap individu tentunya berbeda-beda, hal ini tergantung pada
seberapa sering latihan yang dilakukan untuk mengembangkan berpikir kritis. Kemampuan berpikir
kritis tentunya sangat dibutuhkan oleh siswa, terutama dalam pembelajaran IPAS materi IPA. llmu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Satriawati et al. (2025) mengemukakan bahwa “Ilmu pengetahuan alam (ipa)
dalam kurikulum SD adalah mata pelajaran yang mengajarkan siswa tentang dunia alam dan fenomena
alam melalui pendekatan yang berbasis pada pengalaman langsung, percobaan dan observasi. Ipa juga
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa”. Sejalan dengan
pendapat Khoiriyah & Sari (2018) “IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/disusun
dengan cara yang khas/khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan
teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu dengan
cara yang lain”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas VV Sekolah Dasar Negeri 17
Pontianak Kota diketahui bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran masih ada siswa di kelas yang belum
terbiasa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan berpikir secara kritis, yang terlihat dari siswa
kesulitan dalam menemukan informasi berupa fakta dan kurangnya ketelitian dalam menentukan
alternatif penyelesaian masalah. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa cenderung kurang antusias
dalam mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, mengembangkan ide, memecahkan
permasalahan serta kurang konsentrasi dalam memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Hal
ini dipengaruhi oleh guru yang masih menggunakan model pembelajaran yang belum mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, media yang digunakan juga
kurang menarik sehingga perhatian siswa mudah teralihkah selama pembelajaran berlangsung. Adanya
permasalahan yang telah dipaparkan di atas, terdapat beberapa kesenjangan pada pembelajaran IPAS.
Kesenjangan yang terlihat berdasarkan hasil di atas yaitu guru belum menerapkan pembelajaran dengan
baik yang mampu melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian,
kesenjangan tersebut perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk mampu mengasah kemampuan berpikir kritisnya.

Salah satu perubahan yang bisa diterapkan adalah perubahan model pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Model adalah salah satu bentuk pola belajar yang tersusun sistematis untuk mencapai tujuan
belajar serta pedoman bagi pengajar untuk merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. Model
CIRC merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa bertanggung jawab terhadap tugas
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kelompok. Siswa diarahkan dalam pembelajaran kelompok, lalu siswa diberikan tugas untuk berdiskusi
bersama masing-masing kelompok, diskusi ini bertujuan untuk membangun pemikiran kreatif dan juga
berpikir kritis, dimana hasil diskusi siswa akan dipresentasikan, sehingga dapat dilihat pemikiran
masing-masing siswa dari masing-masing kelompok. Model ini menekankan dalam membaca suatu
materi pembelajaran secara mendalam, bukan sekadar membaca permukaan. Siswa diajak untuk
mengajukan pertanyaan, menemukan ide utama, dan menyusun ringkasan, yang semuanya merupakan
bagian dari berpikir kritis. Meskipun berbasis kerja sama, siswa tetap bertanggung jawab secara individu
untuk memahami dan menyusun analisisnya sendiri. Dengan pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis ataupun hasil belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Putri, Mulyani, & Caturiasari (2023) nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa sesudah menggunakan model pembelajaran Cooperative, Integrated,
Reading, and Composition (posttest) sebesar 81,23. Berdasarkan analisis inferensial menunjukan hasil
bahwa model pembelajaran Cooperative, Integrated, Reading, and Composition berpengaruh pada
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS dengan perolehan nilai r 2 sebesar 0,594 atau
59,4% dengan kategori cukup erat sesuai dengan aturan Guildford. Model pembelajaran CIRC ini lebih
diharapkan dapat membantu guru dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa dengan memberikan
bantuan media yang sesuai.

Salah satu media yang bisa digunakan adalah media leaflet untuk membantu penyampaian
informasi dalam kegiatan proses belajar-mengajar. Leaflet salah satu bentuk media cetak yang berisi
rangkuman materi pembelajaran yang diambil dari beberapa sumber belajar baik itu dari buku maupun
dari internet yang dijadikan satu. Meiristanti & Puspasari (2020) menyatakan bahwa “Leaflet juga dapat
diartikan salah satu media yang menggunakan selembar kertas yang berisi sejumlah tulisan cetak
mengenai suatu permasalahan khusus untuk sasaran dan biasanya disajikan dalam bentuk lipatan yang
dipergunakan untuk menyampaikan informasi atau penguat pesan yang disampaikan”.

Berdasarkan hal di atas, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh
penerapan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition berbantuan media
leaflet terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SD Negeri 17 Pontianak Kota. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan masukan positif tentang penerapan model pembelajaran CIRC
berbantuan media leaflet sebagai upaya perbaikan pembelajaran IPAS dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk guru, sekolah
dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang pembelajaran pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan guna meningkatkan kualitas siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaf yang dilakukan dengan tujuan menganalisis
pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition berbantuan
media leaflet terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV SD Negeri 17 Pontianak Kota. Metode
yang digunakan adalah metode eksperimen karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji pengaruh
variable independen (treatment/perlakuan) terhadap variable dependen (hasil) dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2017; Nawawi, 2015).

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design, dengan
jenis one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri 17 Pontianak Kota yang bejumlah 60 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sampling purposive dikenal sebagai sampling pertimbangan, pengambilan sample dilakukan
berdasarkan pertimbangan peneliti (berdasarkan saran ahli). Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kelas VA dengan jumlah 30 siswa sebagai kelompok eksperimen, tanpa adanya kelompok
kontrol. Dalam hal ini seorang ahli dimintai saran dalam menentukan kelas yang dijadikan sebagai
sampel adalah orang yang lebih memahami mengenai kondisi kelas dan karakter siswa yaitu wali kelas
V.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. Teknik pengukuran
digunakan karena data yang digunakan bersifat kuantitatif yaitu nilai siswa yang diperoleh dari hasil tes
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest). Berdasarkan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran, maka instrument yang sesuai digunakan
adalah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan sesorang (Zainal, 2020). Dalam penelitian ini
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yang digunakan adalah instrument tes dengan bentuk soal essai yang terdiri dari 26 soal yang telah
divalidasi.

Dalam penelitian memiliki beberapa prosedur penelitian dimulai dari studi pendahuluan, tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Studi pendahuluan dilakukan dengan observasi dan
wawancara guru kelas V untuk mengetahui kondisi pembelajaran di kelas. Tahap persiapan terdiri dari
pembuatan media, penyusunan dan uji coba instrumen soal, termasuk uji validitas, realibilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda soal. Tahap pelaksanaan adalah memberikan perlakuan kepada kelas
eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition
berbantuan media leaflet dengan pemberian pretest dan posttest. Tahap akhir adalah menganalisis data
dengan menggunakan teknik uji t dan perhitungan effect size untuk mengetahui perbedaan dan besarnya
pengaruh model pembelajaran cooperative integrated reading and composition berbantuan media leaflet
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition berbantuan media leaflet terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
di kelas V SD Negeri 17 Pontianak Kota. Penelitian ini menggunakan sampel dari kelas VA dengan
jumlah siswa 30 orang. Dalam penelitian ini diberikan pretest dan posttest dengan soal yang sama berupa
soal essay yang berjumlah 26 soal.

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest

N Min Max Mean Std. Deviation
pretest 30 15 64 4250 13.114
posttest 30 38 91 70.27 15.225
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest siswa yaitu 42,50. Dengan
nilai terendah yaitu 15 dan nilai tertinggi 64. Rata-rata hasil pretest siswa masih belum berpengaruh
dikarenakan belum diberikan perlakuan dengan penerapan model pembelajaran CIRC berbantuan media
leaflet. Setelah penerapan model pembelajaran CIRC berbantuan media leaflet nilai rata-rata meningkat
menjadi 70,27 dengan nilai terendah 38 dan nilai tertinggi 91. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran cooperative integrated reading and composition berbantuan media leaflet
memberikan pengaruh yang positif.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic Df Sig.
nilai pretest 115 30 .200" 970 30 533
nilai posttest .087 30 200" .950 30 167

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) uji normalitas shapiro wilk
untuk hasil pretest telah memenuhi kriteria uji normalitas. Begitu pula dengan nilai signifikansi untuk
hasil posttest juga memenuhi kriteria tersebut. Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
untuk pretest dan posttest di kelas eksperimen lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Oleh karena itu, maka dapat dilakukan uji parametrik seperti uji-t untuk
membandingkan perbedaan pretest dan posttest.

Tabel 3. Hasil Uji Paired sample t test

95% Confidence Interval of Sig. (2-
Std. Std. Error the Difference t df tailed)
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pre test - - 13,632 2,489 -32,624 -22,443 - 29 1,000
Post test 27,533 11,062

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan Hy ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition
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berbantuan media leaflet terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri 17 Pontianak
Kota. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan dan positif setelah penggunaan model
pembelajaran cooperative integrated reading and composition berbantuan media leaflet terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri 17 Pontianak Kota. Hasil perhitungan effect size
juga menunjukkan bahwa diperoleh nilai sebesar 0,97, yang termasuk dalam kategori besar. Hasil ini
artinya model pembelajaran circ berbantuan media leaflet memberikan pengaruh yang positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota.

Hasil utama penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model CIRC berbantuan leaflet
secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VA dalam mata Pelajaran IPAS
SD Negeri 17 Pontianak Kota. Berdasarkan hasil analisis data di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai
posttest siswa setelah menerapkan model pembelajaran CIRC berbantuan media leaflet lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nilai pre-test sebelum menerapkan model pembelajaran CIRC berbantuan media
leaflet. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model CIRC berbantuan leaflet dapat membantu siswa
dalam memahami dan menganalisis materi dengan baik, sehingga berdampak pada peningkatan
kemampuan berpikir kritisnya.

Hasil analisis penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Arsyaniva, Pramadi,
& Solikha (2022) yang membuktikan bahwa model pembelajaran CIRC ini menuntut siswa untuk
berpikir kritis, dimana siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja melainkan dituntut
untuk mengeksplor pengetahuannya. Siswa dengan model CIRC ini di bagi menjadi beberapa kelompok
dan diberikan media. Setiap siswa dalam kelompoknya diberikan kesempatan yang sama untuk
menyampaikan pendapatnya serta didukung oleh siswa dari kelompoknya maupun dari kelompok lain.
Selama pembelajaran berlangsung kegiatan di kelas tidak hanya terpaku pada guru namun lebih
mengacu pada aktivitas siswa. Siswa diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan berdiskusi
dengan teman kelompoknya dalam mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dan
dikembangkan oleh guru, sehingga mampu mempermudah siswa dalam menganalisis materi
pembelajaran. Dalam diskusi kelompok ini siswa aktif saling bertanya, berpikir, merespon dan saling
membantu dalam menggunakan kemampuannya mengemukakan fakta-fakta yang ada di lingkungan
mereka ataupun yang sudah pernah mereka lihat dan alami. Selain itu, diskusi ini membantu siswa untuk
mengembangkan argumen dan berpikir logis. Pemahaman dan kemampuan yang didapatkan dalam
diskusi kelompok inilah mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Selain model pembelajaran, penelitian ini juga didukung dengan adanya media yang menjadi
penunjang dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud adalah sebuah bahan bacaan
berupa media leaflet. Pembelajaran yang menggunakan media leaflet dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fu’jiyat &
Kusumaningsih (2023) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berupa leaflet dinyatakan efektif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Karena leaflet memuat ringkasan materi yang
dilengkapi dengan gambar-gambar dan warna yang menarik. Hal ini ditandai dengan peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen setelah perlakuan menjadi lebih tinggi. Pada saat
pembelajaran berlangsung media leaflet mampu membangun antusias siswa dalam membantu peneliti
menyampaikan materi, menganalisis materi dengan diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok siswa
sama-sama memahami bacaan dan menganalisis gambar yang ada pada leaflet. Dalam mencari tau
pengertian maupun contoh materi, siswa masing-masing menganalisis leaflet untuk mencari tahu serta
saling mengajukan pertanyaan dan saling mendiskusikan pengetahuan dan pemahamannya. Proses
pembelajaran dengan menggunakan media leaflet juga seru, asik, tidak membuat ngantuk dan tidak
membosankan. Karena siswa bisa saling bertukar pikiran sehingga apa yang tidak dipahami akhirnya
bisa dipahami bersama-sama, disamping itu juga media leaflet unik sehingga menarik untuk dibaca.
Dengan adanya aktivitas membaca serta adanya kegiatan bertukar pikiran dengan siswa lain, maka siswa
akan menjadi lebih paham materi pembelajaran dan mampu menyelesaikan masalah sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan nilai pretest dan posttest sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran circ berbantuan media leaflet diperoleh bahwa nilai pretest lebih rendah yaitu
sebesar 42,50 dibandingkan nilai posttest yaitu 70,27. Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition berbantuan media leaflet terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV SD Negeri 17
Pontianak Kota 2. Besarnya pengaruh model pembelajaran CIRC berbantuan media leaflet dihitung
menggunakan effect size dengan diperoleh nilai sebesar 0,97 yang termasuk dalam kategori besar. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan model CIRC berbantuan leaflet memberikan pengaruh yang positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
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